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ABSTRACT ARTICLE INFO

The Al-Miftah Lil Ulum approach is a medium for mastering nahwu Keywords:
technology, because of the problem and period of time it takes to

Amtsilati Book;
apprehend the technology of nahwu and sharaf the use of the

Reading skills
conventional pesantren approach with the wish that scholars are AI-Miftih Lil
capable of apprehend nahwu technology without problems to don't .
. . Ulum Method;
forget and apprehend. The formula of the hassle withinside the studies Learning
are: first approximately the usage of the Al-Miftah Lil Ulum approach Outcomes:
on Nahwu topics at Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Lecari Sukorejo, Nahwu ’

secondly approximately the impact of the Al-Miftah Lil Ulum approach
on mastering results of nahwu in Madrasah Diniyah Nurul Hidayah
Lecari Sukorejo, 0.33 approximately the benefits and drawbacks of the
Al-Miftah Lil Ulum approach on nahwu mastering results at Madrasah
Diniyah Nurul Hidayah Lecari Sukorejo The use of the Al-Miftah Lil Ulum
Method has degrees including: the education stage, the
implementation stage, and the assessment stage, As for the benefits of
the use of the Al-Miftah Lil Ulum Method, college students are greater
enthusiastic and captivated with collaborating in mastering, college
students are greater energetic in mastering, offer many possibilities for
college kids to engage among friends, the elegance surroundings is fun,
and the weaknesses of the use of this approach encompass withinside
the study room which permits college students to shout or shout.
clapping in reaction to a hassle, then it may disrupt the attention of
different college students.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa yang sangat di senangi oleh orang islam karena
bahasa arab termasuk bahasa yang pertama kali dipilih oleh Allah SWT untuk agama
islam. Bahasa arab termasuk salah satu beberapa ilmu-ilmu islam yang diposisikan
sebagai lisan tubuh manusia dan bahasa arab merupakan jantung dari anggota tubuh
manusia.

Ilmu Nahwu merupakan Sebagian dari salah satu cabang dari ilmu bahasa arab
yang manfaat dan kebutuhan sangat penting. Fenomena yang ada bahwa banyak
dijumpai di lembaga-lembaga pengajaran bahasa Arab, pembelajaran ilmu Nahwu hanya
sebatas penguasaan bahasa, namun tidak dapat menguasai keterampilan berbahasa
dalam satu waktu. Sebaliknya, sebagian lembaga pendidikan hanya menekankan
keterampilan berbahasa, namun tidak memperhatikan penguasaan Nahwu
(Mahmuddin, 2020).

Dalam proses Pelaksanaan pembelajaran bahasa arab di Madrasah Nurul Hidayah
ini, khususnya dalam pembelajaran ilmu nahwu menyambung kata ini masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dalam model konvensional kegiatan
pembelajaran merupakan Dalam proses pelaksanaan belajar mengajar bahasa arab di
sekolah Madrasah Nurul Hidayah ini, khususnya dalam pembelajaran ilmu nahwu ini
masih menggunakan metode pembelajaran secara konvensional. Model pembelajaran
konvensional merupakan model pembelajaran yang sangat umum biasanya dilakukan
oleh guru. Model pembelajaran konvensional merupakan aktivitas menerima informasi
dalam ingatan santri yang pasif dan belum tentu informasi tersebut sepenuhnya dapat
di ingat oleh santri.model pembelajaran ini juga cenderung monoton dan membosankan
bagi santri. Setiap hari santri melaksanakan pembelajaran dikelas dengan jam pelajaran
pling sedikit 4 mata pelajaran dengan Metode yang sama yaitu Metode ceramah. Selain
itu, dengan Metode ceramah santri tidak turut berperan aktif dalam pembelajaran,
sehingga santri mudah bosan dan kurang fokus.

Fenomena yang biasanya terjadi kepada santri dalam proses kegiatan
pembelajaran yaitu santri yang mengalami kesulitan belajar diakibatkan menurunnya
semangat dan prestasi belajar santri. Hal ini juga berpengaruh besar pada keberhaislnya
kegiatan pembelajaran yang ada di dalam kelas. Dalam hal ini perlu dicarikan solusi
dengan suatu proses pembelajaran yang sangat efektif bagi santri sehingga dapat
diterima dengan baik. Salah satunya dengan metode” Al-Miftah Lil Ulum” yang di susun
oleh pondok pesantren Sidogiri (PPS) supaya santri dalam pembelajaran kitab kuning
terutama nahwu lebih mudah dan lebih cepat menguasai.

Seiring dengan berkembangnya zaman pengelola pondok pesantren menjadi
tantangan tersendiri agar santri bisa berfikir kreatif serta berinovasi dalam
pembelajaran. Hal ini disebabkan pondok pesantren butuh waktu yang lama membuat
santri bisa menguasai beberapa pelajaran terlebih dahulu dalam menguasai ilmu nahwu
apabila dalam lingkup pondok pesantren tetap masih menggunakan cara pembelajaran
yang lama sedangkan jumlah santri yang semakin bertambah banyak.

Al-Miftah Lil Ulum merupakan metode vyang sangat mudah, praktis dan
menyenangkan yang dipadukan dengan berbagai macam ilmu gramatika arab. Serta
dilengkapi dengan bahan lagu-lagu yang menyenangkan dan nadzam Alfiyah Ibnu Malik
yang dikemas secara kreatif, mudah dipahami dan diterapkan secara langsung. Metode
ini juga merupakan kitab lama yang disusun oleh Batartama (Badan Tarbiyah Wa Ta’lim
Madrasi) Pondok Pesantren Sidogiri. Batartama adalah sebuah instansi yang merancang
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dan mengatur kurikulum sehingga sistem pelaksana pendidikan di Pondok Pesatren
Sidogiri (Luluk, 2016).

Dengan demikian penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian tentang
pembelajaran Nahwu di pondok pesantren Nurul Hidayah dengan menerapkan Metode
Al-Miftah Lil Ulum yang menganut metode sekaligus pendiri metode Al-Miftah Lil Ulum
di pondok Pesantren Sidogiri. Pada penelitian ini penulis akan membahas dan
menjelaskan mengenai Metode Al-Miftah Lil Ulum sebagai media pembelajaran nahwu.
Dikarenakan untuk memahami ilmu nahwu dan Sharaf itu membutuhkan waktu yang
sangat lama jika masih menggunakan Metode tradisional di pondok pesantren dengan
harapan, santri mampu untuk memahami ilmu nahwu dengan mudah diingat dan
dipahami. Serta menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif, interaktif, tidak
mejenuhkan an bahkan mengasyikan karena metodologi yang digunakan beragam
disesuaikan dengan karakter, minat santri.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka sumber data yang digunakan
lebih bersifat fenomenal dan sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan. Jenis
sumber data yang peneliti gunakan di sini adalah sebagai berikut:
Narasumber (Informan)
Dalam penelitian ini, peneliti membutuhkan narasumber (informan) yaitu orang-orang
yang terlibat di dalam konteks penelitian sebagai subjek penelitian yang diantaranya
kepala Madrasah Diniyah Nurul Hidayah, ustadz kelas Il Ibtida’, Il santri putri, serta
beberapa aktivitas Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Lecari Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Pasuruan
Peristiwa/Aktifitas
Peristiwa/Aktifitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suasana kegiatan
pembelajaran Nahwu di kelas Il Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Lecari Kecamatan
Sukorejo Kabupaten Pasuruan Peneliti akan menjadikan suasana tersebut sebagai
sumber data yang akan diteliti dan dikaji hingga menjadi teori.
Tempat/Lokasi
Tempat/Lokasi penelitian merupakan sumber data yang peneliti butuhkan dalam
penelitian ini, informasi yang peneliti dapatkan dari lokasi Madrasah Diniyah Nurul
Hidayah Lecari akan menjadi bahan penelitian baik berupa kelayakan tempat atau
kondisi lingkungannya.
Dokumentasi
Dokumentasi dari lembaga penelitian akan menjadi sumber data baik berupa buku-buku,
absensi santri, foto, dan lain sebagainya yang peneliti dapatkan dari staff administrasi
lembaga tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti mendapat paparan data melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi
yang dilakukan kepada ustadz/ah mata pelajaran Nahwu kelas Il Ibtida’ putri, kepala
sekolah dan santri. Berikut paparan data yang telah dilakukan peneliti:

Dalam pembelajaran Nahwu di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Lecari Sukorejo
sudah pernah di gunakan yang mengansumsi di Pondok Pesantren Sidogiri. maka dari itu
peneliti mengukur seberapa efektif metode pembelajaran Dengan pendekatan Al-Miftah
Lil Ulum dalam belajar untuk dapat menciptakan suasana belajar yang menarik, aktif,
efektif, dan menghibur agar tidak lagi menimbulkan kebosanan bagi mahasiswa dan
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kondisi yang monoton sehingga meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada materi
nahwu.

Sistem pembinaan dan pendalaman ilmu olahraga penggunaan teknik Al-Miftah
Lil 'Ulum yang telah dilaksanakan di Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Lecari Sukorejo ini
diselesaikan melalui berbagai tingkatan, khususnya tingkatan mulai dari tingkatan
pembinaan yang meliputi:

a) Menetapkan tujuan memperoleh ilmu yang isinya agar para ulama mampu

mempelajari kitab kuning ee-e book secara efisien agar mampu memahami Al-

Qur'an dan Sunnah sesuai dengan jalur sunnah waljama' profesional. ah.

b) Bahan ajar, sebagaimana diputuskan dalam majalah Al-Miftah.

c) Target pencapaian, disesuaikan dengan lamanya penyelesaian tahap wustho

selama tiga tahun;

d) Kembangkan alat penilaian, penilaian telah dirancang dengan hati-hati sesuai

dengan buku Panduan Bertanya Al-Miftah.

Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan di Madrasah
Diniyah Nurul Hidayah Lecari sebagai berikut: Pertama, waktu pembinaan dan
pendalaman ilmu olahraga pada hari Minggu sampai Kamis pukul 14.30-16.00 WIB
dengan lama waktu 60 menit sesuai TM (tatap muka). Kedua, Jurusan Teknik Al-Miftah
Madrasah Diniyah Nurul Hidayah Lecari Sukorejo meliputi 2 kelas, 1 kelas untuk jilid 1-2
dan 1 kelas untuk jilid 3-empat beserta tashrif. Pada tingkat tertinggi, ada satu keindahan
yang menampung 2 volume sekaligus, mengingat jumlah pengajar yang berlisensi
dengan menggunakan teknik Al-Miftah adalah yang terbaik 2 orang. Ketiga, cara
pembinaan dan pendalaman ilmu olahraga penggunaan teknik Al-Miftah dicapai melalui
tahapan-tahapan selanjutnya.

a) Pembukaan dan doa (lima menit);

b) Membaca tembang Al-Miftah lil Ulum bersama (lima menit);

¢) Instruktur menyampaikan apersepsi (lima menit);

d) Instruktur menyampaikan kain baru dan menghubungkan kain yang telah
dipelajari (15 menit);

e) Instruktur mengetahui dan memperkuat hafalan prinsip yang telah dipelajari
dengan bantuan bertanya kepada setiap siswa (15 menit);

f) Evaluasi dan doa, mahasiswa melukis pertanyaan-pertanyaan di dalam buku Al-
Miftah Lil Ulum sejauh ee-e (15 menit).

KESIMPULAN

Kesimpulan Teknik pemanfaatan Metode Al-Miftah Lil 'Ulum di Madrasah Diniyah
Nurul Hidayah diselesaikan melalui beberapa tahapan, yaitu: persiapan, pelaksanaan,
dan penilaian. Persiapan terdiri dari tujuan pembelajaran, materi/materi pembinaan,
target keberhasilan, dan penyusunan alat penilaian. Bagian pelaksanaan meliputi waktu
belajar, jurusan keanggunan dan teknik pembelajaran. Pada tingkat penilaian
penggunaan tes tertulis dan lisan; Penerapan teknik ini sudah berjalan cukup baik dan
efektif. Hal ini dapat dilihat melalui upaya maksimal para Pengurus dan seluruh jajaran
Ustadz. Keefektifan Metode Al-Miftah dapat dilihat dari beberapa indikator, antara lain:
rangking mahasiswa melebihi target yang dipersyaratkan, mempelajari dan menghafal
semua kain yang diajarkan pada jilid 1-4, mahasiswa mampu mengikuti konsep ilmu saraf
yang ditemukan dalam menganalisis buku ee-e kuning dengan tepat

Adapun kelebihan penggunaan Metode Al-Miftah Lil Ulum Santri sangat antusias
dan semangat mengikuti pembelajaran, santri lebih aktif dalam pembelajaran,
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memberikan banyak peluang kepada santri untuk berinteraksi antar teman, suasana
kelas menyenangkan, dan kelemahan penggunaan Metode ini diantaranya didalam kelas
yang memungkinkan santri berteriak atau bertepuk tangan dalam menanggapi suatu
permasalahan, maka hal tersebut dapat mengganggu konsentrasi santri lain.
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